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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Batik Demak 

Awal kemunculan batik Demak yaitu saat pemindahan 

tahta kerajaan Majapahit dari penguasa Hindu yakni raja 

Brawijaya V kepada penguasa Islam yakni Raden Patah 

(kesultanan Demak) sekitar abad ke-6 M. Munculnya batik 

Demak diyakini sebagai awal periodesasi batik corak islam 

Nusantara. Dimana bentuk Kaligrafi dan pola motif benda hidup 

mulai dimunculkan, misalnya motif sisik yang identik dengan 

batikcorak motif pesisiran.
1
 Kabupaten Demak dulunya imemiliki 

ipelabuhan idagang iyang isering idilalui ipedagang dari 

iberbagai idaerah idi iNusantara imaupun idari inegara ilain, oleh 

sebab itu batik Demak banyak mendapat pengaruh kebudayaan 

dari luar. Misalnya budaya China yang digunakan dalam 

pewarnaan batik Demak berupa warna merah dan biru.
2
  

Batik Demak dapat di kategorikan dalam batik halus yang 

bernuansa batik pesisiran. Akan tetapi terdapat sedikit perbedaan 

antara batik pesisiran dengan batik Demak yaitu pada batik 

iDemak lebih iterkesan ilembut idengan iperpaduan iwarna iyang 

itidak ibegitu mencolok dan motif-motif yang dihadirkan adalah 

berkisar dari kondisi dan hasil alam khas kabupaten Demak.
3
 

Batik Demak mempunyai motif dasar yaitu motif sisik 

yang dipercaya sebagai motif awal batik Demak. Motif sisik 

diambil dengan alasan sebagai media komunikasi visual 

mengenai kondisi masyarakat kabupaten Demak pada zaman 

dahulu yang mayoritas berprofesi sebagai nelayan.
4
 Selain motif 

sisik saat ini terdapat lebih dari 27 ragam motif batik Demak 

yang terdiri dari jenis motif tumbuh-tumbuhan, Buah-buhan, 
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Binatang laut dan iko-ikon khas kabupaten Demak seperti Masjid 

Agung Demak.
5
 

Motif batik dapat dijadikan sebagai sumber belajar 

matematika berbasis  budaya lokal setempat, seperti halnya pada 

batik Demak. Terdapat iunsur imatematika ipada imotif ibatik 

iDemak seperti konsep geometri bidang datar, geometri bidang 

ruang dan transformasi geometri. sehingga dalam menerima 

materi pembelajaran peserta didik tidak hanya mengetahui 

konsep matematika tetapi peserta didik juga mengetahui  budaya 

yang ada di kabupaten Demak. 

2. Etnomatematika 

Etnomatematika ipertama ikali idiperkenalkan ioleh 

iUbaritan D’ambrisio pada itahun i1997 sebagai imatematika 

iyang dipraktekkan oleh sekelompok masyarakat.
6
 

Etnomatematika imerupakan icara khusus iyang idigunakan ioleh 

isuatu ikelompok ibudaya iatau masyarakat itertentu idalam 

ikegiatan imatematika. Etnomatematika adalah isebuah ijawaban, 

idalam imengimplementasikan ide matematika yang dianggap 

sebagai isesuatu iyang imurni. Lewat peranan etnomatematika 

idalam ipendidikan ikhususnya ipendidikan matematika isupaya 

nantinya peserta didik lebih dapat memahami budaya mereka dan 

matematika, yang nantinya ipara ipendidik ilebih mudah iuntuk 

imengimplementasikan nilai ibudaya iitu isendiri idalam diri 

ipeserta ididik, isehingga inilai ibudaya iyang imerupakan 

ibagian karakter ibangsa idapat itertanam isejak idini idalam 

ipeserta ididik.
7
 

Aktivitas imatematika iyang ipaling ijelas iterlihat 

ianatara ilain aktivitas imengukur, iyang iterlihat idari ikegiatan 

imendisain pola batik agar tersusun indah sehingga idapat 

idiperoleh ihasil iyang diinginkan. iEtnomatematika pada motif 

batik Demak juga dapat dimanfaatkan idalam ipembelajaran 

ikarena ipemahaman terhadap konsep matematika yang di 
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kaitkan dengan ibudaya isekitar iini idapat mengkonstruk 

ipemikiran iatau ipemahaman ipeserta didik. Peserta didik  akan 

lebih memahami bagaimana konsep matematika idengan adanya 

icontoh ikonkret idari imotif-motif ibatik Demak. 

Pembelajaran matematika dengan pendekatan 

etnomatematika adalah salah satu metode yang dianggap dapat 

memberikan pembelajaran matematika yang berarti dan sesuai 

konteks, yang terkait erat dengan budaya komunitas di mana 

matematika dipelajari dan diterapkan sesuai dengan budaya 

tersebut. Pendekatan ini juga dapat membuat pembelajaran 

matematika menjadi lebih menarik dan menyenangkan.
8
 

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

 Data iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah imotif 

ibatik Demak iyang idiperoleh idari iproses iobservasi, wawancara 

dan dokumentasi dengan pengerajin batik Demak yang kemudian 

dikorelasikan dengan enomatematika yang ada pada motif batik 

Demak sehingga idapat idigunakan isebagai isumber ibelajar ipada 

materi geometri dengan iguru imata ipelajaran imatematika idi iMTs i 

iNegeri 5 Demak. 

  Observasi dilakukan di Lembaga Batik Tulis Karangmlati dan 

diperoleh data lima motif batik Demak  yang diproduksi sendiri oleh 

Batik Tulis Karangmlati beserta unsur matematika yang ada 

didalamnya, adapun motif-motif yang ditemukan yaitu motif Ulam 

Segaran, motif Jambu Delima, motif Glagahwangi, motif Jambu 

Tumibo Segara dan motif Bintoro Aji.  

 Wawancara dengan Ibu Dwi Marfiana selaku pemilik Lembaga 

Batik Karangmlati diperoleh data terkait sejarah perkembangan batik 

Demak mulai dari sejarah awal batik Demak sekitar abad ke-6 masehi 

yang dilanjutkan dengan proses ditemukannya motif dasar batik 

demak berupa motif sisik pada tahun 1985 sampai kumunculan 

kembali batik Demak yang dilakukan oleh Lembaga Batik Tulis 

Karangmlati pada tahun 2009, terkait makna yang terkandung pada 

setiap motif batik Demak dimana pada setiap motif batik Demak 

mengandung makna mengenai kondisi alam kabupaten Demak, hasil 

laut dan pertanian di kabupaten Demak, sejarah berdrinya kabupaten 

Demak, dan ikon-ikon yang menjadi ciri khas kabupaten Demak, 

                                                             
8
 iMega iTeguh iBudiarto, iPeran iMatematika idan iPembelajarannya 

iDalam Mengembangkan iKearifan iBudaya iLokal iMendukung iPendidikan 

iKarakter iBangsa, (Prosiding iSeminar iNasional i2016 iProgram iStudi 

iPendidikan iMatematika iUniversitas Madura, iMadura i2016). i1-11 
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selain itu terkait  peranan ilmu matematika dalam batik demak 

terdapat pada proses pembuatan  pola motif batik Demak dimana 

dalam pembuatan sketsa pola motif batik pengerajin sering 

memanfaatan konsep matematika seperti konsep bangun lingkaran 

untuk membuat kelopak bunga, bangun kerucut untuk membuat atap 

masjid dan lain sebagainya.  

  pada dokumentasi diperoleh data-data berupa catatan lapangan 

peneliti selama melakukan penelitian di Lembaga Batik Tulis 

Karangmlati serta dokumen terkait motif batik Demak. Adapun data-

data yang diperoleh pada proses pengumpulan data di Lembaga Batik 

Tulis Karangmlati dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 1 Gambar Motif-motif Batik Demak 

NO Nama Motif Gambar Unsur 

Matematika 

1 Ulam 

Segaran 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

-Refleksi 

(pencerminan) 

-Translasi 

(Geseran) 

-

Kekongruenan 

2 Jambu 

Delima 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

-Rotasi 

(perputaran) 

-Refleksi 

(pencerminan) 

-

Kekongruenan 

-unsur 

lingkaran 

(tembereng) 
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3 Glagahwangi 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

-Translasi 

(geseran) 

-lingkaran 

4 Jam 

bu Tumibo 

Segara 

 
Sumber : Dokumen Pribadi 

-Rotasi 

(perputaran) 

-Kerucut 

-Lingkaran 

 

5 Bintoro Aji 

 
Sumber : Dokumen Pribadi 

-Translasi 

(geseran) 

-Dilatasi  

(perkalian) 

-Kerucut 

-Unsur 

lingkaran 

(tembereng) 

  

 Berdasarkan itabel i4.1 imenunjukkan ibahwa iterdapat ilima 

motif batik Demak yang diperoleh ketika proses pengumpulan data di 

Batik Tulis Karangmlati. Adapun imotif ibatik iDemak idiatas akan 

digunkan sebagai iobjek ianalisis idata iuntuk idikaji iunsur 

imatematika iyang iada didalamnya. Kemudian hasil analisis motif 

batik Demak dikorelasikan  dengan etnomatematika yang terkandung 

didalamnya yang kemudian dapat dijadikan sebagai sumber belajar 

pada materi geometri. 
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 Wawancara juga dilakukan dengan dua guru mata ipelajaran 

matematika di MTs iNegeri i5 iDemak. Dari hasil wawancara 

diperoleh data wawancara yaitu terkait sumber belajar iyang 

idigunakan ipada imata pelajaran maematika biasanya menggunakan 

sumber belajar sesuai bahan ajar anjuran pemerintah berdasaran 

kurikulum yang berlaku di MTs Negeri 5 Demak ini peserta didik 

keas VII menggunakan kurikulum Merdeka dan kelas VIII dan IX 

mengguanakan kurikulum 2013 selain itu pada materi geometri guru 

terkadang menggunakan benda-benda yang ada disekitar sekolah 

sebagai sumber belajarr seperti bola, piring, pohon-pohon yang 

tumbuh di lingkungan sekolah dan lain-lain, dan terkait 

etnomatematika sebagai sumber belajar dalam pembelajaran geometri 

di MTs Negeri 5 Demak ini belum pernah mengkaitkan budaya 

sekitar dalam pembelajaran matematika termasuk motif batik Demak 

sehingga idengan adanya ipenelitian iini idapat imenjadi ireferensi 

iuntuk guru di MTs Negeri 5 Demak agar lebih luas lagi dalam  

menggali sumber belajar dalam pembelajaran matematika.. 

 

C. Analisis Data 

 Data idari ipenelitian iini idianalisis iuntuk imemperoleh 

ideskripsi etnomatematika ipada imotif batik demak sebagai isumber 

ibelajar ipada materi geometri. Penelitian ini yang dianalisis adalah 

konsep matematika yang iterkandung idalam imotif ibatik Demak. 

Sedangkan etnomatematika pada batik Demak yang dihasilkan pada 

analisis konsep imatematika iyang terkandung pada motif batik 

Demak yang didasarkan pada hasil eksplorasi etnomatematika 

sehingga idapat idigunakan isebagai isumber ibelajar pada materi 

igeometri. iPengambilan idata idilakukan idengan iobservasi, 

wawancara idan idokumentasi. iAnalisis idilakukan ipada idata 

itersebut sehingga iakan iditemukan idata iyang ivalid iberupa 

iklarifikasi. 

1. Analisis Unsur Matematika Yang Terdapat Pada Motif 

Batik Demak 

a. Motif Ulam Segaran 

Motif ulam segaran mempunyai makna 

penggambaran mengenai kodisi Alam kabupaten Demak. 

Berdasarkan letak geografisnya kabupaten Demak 

terletak di pesisir utara pulau jawa, hal ini menyebabkan 

dikabupaten Demak terdapat banyak hutan mangrove dan 

mayoritas masyarakat yang hidup di pesisir berprofesi 

sebagai nelayan oleh sebab itu kabupaten Demak terkenal 

dengan hasil lautnya yang melimpah berupa udang 
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kerang dan ikan yang disimbolkan dengan pola motif 

sisik ikan. Motif ini memiliki motif utama berupa 

tanaman bakau serta sisik ikan dan memiliki motif isian 

berupa ikan laut, udang  serta motif isen-sen beras utah.
9
 

Dwi Marfiana menyatakan, motif Ulam Segaran 

telah terdaftar idalam iHAKI iyang imenandakan ibahwa 

imotif batik ini asli Demak karya Lembaga Batik 

Karangmlati dan dilarang untuk di plagiasi Motif Ulam 

Segaran ini memilik filosofi bahwa kabupaten Demak 

terletak di Pesisir utara Jawa yang identik dengan hasil 

lautnya. Dalam motif ini penggambaran utamanya adalah 

biota-biota laut yang dikombinasikan dengan tanaman-

tanaman yang hidup di pesisir seperti  tanaman 

mangrove. Selain itu juga terdapat ornamen sisik yang 

merupakan motif dasar batik Demak.
10

 

Terdapat dua konsep matematika yang terkandung 

pada Batik Demak motif Ulam Segaran seperti 

pernyataan Idi Restutiningrum selaku iGuru imata 

ipelajaran imatematika idi MTs iNegeri 5 dimana peneliti 

menunjuk kan hasil observasi peneliti berupa 

dokumentasi, pada motif ulam segaran ini mengandung 

unsur refleksi, translasi dan kekongruenan.
11

 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Supri Astiti 

yang juga merupakan guru mata pelajaran matematika di 

MTs Negeri 5 Demak, bahwa motif ulam segaran  itu 

mengandung unsur refleksi pada ornamen tanaman 

bakaunya, translasi pada sisiknya dan kekongruenan.
12

  

Berdasarkan hasil iwawancara idan iobservasi 

idapat dilihat ipada tabel 4.2 mengenai analisis unsur 

matematika pada motif Ulam Segaran sebagai berikut: 
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   Tabel 4. 2 Analisis unsur matematika pada 

motif Ulam Segaran 

 

 

 

Berdasarkan ipola imotif 

idiatas iditemukan ikonsep 

igeometri iTransformasi 

iyaitu irefleksi 

i(pencerminan). iDari ipola 

idiatas iterlihat iada ipola 

ipada iornamen itumbuhan 

imangrove iyang iterletak 

isejajar idengan isumbu i-y 

idengan iposisi iyang itidak 

isearah idan ijika 

idikorelasikan idengan 

igeometri itransformasi iyang 

itergolong i idalam ikonsep 

irefleksi i(pencerminan) 

iterhadap isumbu i-y iseperti 

ipada igambar iberikut iini: 

 
Dari igambaran irefleksi 

idiatas ididapatkan irumus 

irefleksi i(pencerminan) 

iterhadap isumbu i𝑦 

iadalah
13

: 

 𝑦 ∶  𝑥, 𝑦  maka  – 𝑥, 𝑦  

 

 

 
 

Berdasarkan ipola imotif inya 

iditemukan ikonsep igeometri 

itransformasi iyaitu itranslasi 

i(geseran) idan ikonsep 

ikekongkruenan. iDengan 

imemindahkan iatau 

imenggeser isketsa ipola 
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 iAryo iAndi iNugroho, iDkk., iGeometri iTranformasi i(Semarang: 

iUPGRIS iPress: 2018), i9. 
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imotif ipada iposisi itertentu 

isehingga imenggambarkan 

ikonsep itranslasi idalam 

ipola imotif ibatik. iMisalnya 

ipada ipola iA idigser isekian 

isatuan ike iarah ikanan 

isehinga idiperoleh imotif 

iA’, idemikian iseterusnya 

idari ikonsep itranslasi iinilah 

imotif ibatik itersusun iindah 

iseperti ipada igambar 

idibawah iini i: 

 
Dari ikonsep itranslasi idiatas 

ibisa imenggunakan irumus 

itranslasi iberikut
14

. 

 𝑥 ′, 𝑖𝑦 ′ =  𝑎, 𝑖𝑏 + (𝑥, 𝑦) 

Keterangan i: 

𝑥 ′, 𝑖𝑦 ′ i: ititik ibayangan 

𝑥, 𝑖𝑦 i i i i: ititik iasal 

𝑎, 𝑖𝑏 𝑖 i i i: ivektor itranslasi 

Selain iitu idua ibuah ibangun 

iatau ilebih idapat idikatakan 

isaling ikongkruen iapabila 

ipasangan isisi-sisi iyang 

ibersesuaian isama ipanjang, 

ibesar isudut iyang 

ibersesuaian isama ibesar. 

iSeperti ihalnya ipada ipola 

imotif ibatik itersebut iyang 

imemiliki ipanjang isisi iyang 

isama idan ibesar isudut 

iyang isama. iJika idi 

idigambarkan idalam imodel 
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 iAryo iAndi iNugroho, iDkk., iGeometri iTranformasi i(Semarang: 
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imatematika iseperti 

iberikut
15

. 

 
 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, pada motif Ulam 

Segaran ditemukan iunsur imatematika berupa konsep 

gometri transformasi imeliputi irefleksi i(pencerminan) 

idan itranslasi (geseran), iselain itu juga terdapat konsep 

kesebangunan dan kekongruean yaitu kekongruenan 

dalam suatu bangun. Sehingga motif Ulam Segaran ini 

dapat dijadikan sebagai sumber belajar matematika 

dimana terdapat penerapan konsep geometri tansformasi 

dan kesebangunan dan kekongruenan secara nyata yang 

ada di sekitar lingkugan siswa yang tertuang pada pola 

motif batik Demak. 

b. Motif Jambu Delima 

Motif Jambu Delima merupakan motif yang 

dibuat dengan tujuan sebagai media promosi hasil 

pertanian kabupaten Demak. Pada motif ini digambarkan 

buah Jambu Delima sebagai motif utamanya dengan 

motif isen-isen berupa daun jambu dengan kombinasi 

warna gelap dan terang dalam satu motif.
16

 

Dwi Marfiana menyatakan, kabupaten Demak 

sejak dahulu terknal dengan hasil pertaniannya berupa 

jambu delima dengan kualitas yang unggul dan cita rasa 

yang manis dan hanya dapat ditemui di kabupaten 

Demak. Berdasarkan latar belakang tersebut akhirnya 

tecipta motif Jambu Delima yang bisa dijadikan sebagai 

mdia promosi hasil pertanian kabupaten Demak.
17

 

Idi Restutiningrum menyatakan, pada motif 

Jambu Delima terdapat tiga konsep matematika 
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didalamnya yaitu konsep transformasi geometri berupa 

unsur rotasi (perputaran) dan refleksi (pencerminan), 

konsep geometri bidang datar berupa tembereng yang 

merupakan unsur lingkaran.
18

 

Hal ini sejalan dengan pendapat Ibu Supri Astiti, 

terdapat tiga unsur matematika pada motif Jambu Delima 

yaitu unsur Rotasi, Refleksi dan dalam pembuatan pola 

pada daun bisa menggunakan konsep lingkaran yaitu 

tembereng.
19

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat 

dilihat pada tabel 4.3 mengenai analisis iunsur 

imatematika ipada motif iJambu Delima sebagai berikut: 

  Tabel 4. 3 Analisis unsur matematika pada motif 

Jambu Delima 

 

Dari ipola imotif idiatas i 

iditemukan ikonsep 

igeometri itransformasi 

iyaitu irefleksi 

i(pencerminan) idan irotasi 

i(perputaran). iDari ipola 

itersebut iterlihat iada ipola 

igambar idaun iJambu 

idengan iposisi iyang itidak 

isearah idan ipolanya 

imemutar. iJika idikaitkan 

idengan igeometri 

itransformasi idapat 

itergolong idalam ikonsep 

irefleksi idan irotasi. 

iSeperti ipada igambar 

idibawah iini i: 
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 iIdi iRestutiningrum, iWawancara ioleh ipenulis, i28Agustus, i2023, 

iwawancara i2, transkrip. 
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 iSupri iAstiti, iWawancara ioleh ipenulis, i28Agustus, i2023, 

iwawancara i3, transkrip. 
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Dinyatakan irefleksi 

i(pencerminan) ikarena 

ipada ipola idiatas 

imengandung itiga isifat 

ipencerminan iyaitu 

icermin imenjadi ititik 

itengah iantara ibenda iasli 

idan ibayangan, ijarak 

iantara ititik iasal idengan 

icermin isama idengan 

ijarak icermin idengan 

ibayangan, idan igaris 

iyang imenghubungkan 

ibenda iasli idengan 

ibayangannya iakan 

iberpotongan itegak ilurus 

idengan icerminnya.
20

 

Pola idiatas idapat 

dinyatakan irotasi ikarena 

pada ipola itersebut 

memutar iterhadap isudut 

dan ititik ipusat imemiliki 

jarak iyang isama idengan 

titik iyang idiputar.
21

 

 Dari pola motif Jambu 

Delima pada ornamen buah 

jambunya ditemukan 

konsep Kesebangunan dan 

kekongruenan yaitu 

kekongruenan. Seperti 

                                                             
 

20
 Rawuh, Geometri iTransfomasi, i(Direktorat iJendral iPendidikan 

iTinggi iProyek Pembinaan iTenaga iKependidikan iTinggi, i2018). i136 

 
21

 Rawuh, Geometri iTransfomasi, i(Direktorat iJendral iPendidikan 

iTinggi iProyek Pembinaan iTenaga iKependidikan iTinggi, i2018). i138 
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pada gambar dibawah ini: 

 

 
Dua buah bangun dapat 

dikatakan saling kongruen 

apabila sisi-sisi yang saling 

berpasangan dan 

bersesuaian sama 

panjang,besar sudut yang 

bersesuaian sama besar. 

Sepert ihalnya pada 

ornamen buah jambu diatas 

yang memiliki panjang sisi 

dan besar sudut yang sama 

sehingga dapat dikatakan 

kongruen. Dari konsep 

kekongruenan inilah pola 

batik Demak motif Jambu 

Delima dapat tersusun 

indah seperti pada gambar 

diatas
22

. 

 

 

Dari ipola imotif idiatas 

pada iornamen idaun 

ditemukan ikonsep 

geometri ibidang idatar 

yaitu iunsur ilingkaran 

berupa itembereng. 

                                                             
 

22
 Istiqomah, iModul iPembelajaran iSMA iMatematika iUmum, 

iMataram i: Direktorat SMA, iDirektorat ijendral i iPAUD, iDIKDAS,dan 

iDIKMEN, i(2020). i52 
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Rumus luas tembereng

23
: 

𝐿𝑇 = 𝐿𝐽 − 𝐿∆ 

Keterangan: 

-LT : Luas tembereng 

-LJ : Luas juring 

-L∆ : Luas segitiga 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, pada motif Jambu 

Delima ditemukan iunsur imatematika iberupa konsep 

igeometri transformasi iyaitu irotasi i(perputaran), 

irefleksi (pencerminan), ikonsep kesebangunan dan 

kekongruenan, selain itu juga tedapat konsep geometri 

bidang datar yaitu bangun lingkaran berupa tembereng. 

Karena terdapat unsur matematika maka pada motif 

Kembang Jambu ini dapat dijadikan sebagai sumber 

belajar matematika dimana terdapat penerapan konsep 

geometri transformasi, kesebangunan dan kekonguenan  

dan konsep bangun lingkaran secara inyata iyang ada idi 

isekitar ilingkngan isiswa iyang itertuang ipada ipola 

motif ibatik iDemak. 

c. Motif Glagahwangi 

Motif Glgahwangi ini memiliki makna historis 

tentang berdirinya kerajaan Bintoro Demak.
24

 dimana 

pada waktu Raden Patah ingin mendirikan pesantren atas 

perintah dari gurunya yaitu  Sunan Ampel harus mencari 

hutan untuk dijadikannya sebuah pesantren dan 

menyiarkan agama islam ditempat itu dengan syarat 

hutan itu harus ditumbuhi tanaman serta rerumputan yang 

berbau wangi, seiring berjalannya waktu akhirnya Raden 

                                                             
 

23
 Muhammad Zainal iMuttaqin, iDkk., iBelajar iMatematika iMelalui 

iBatik Jlamprang, Prosiding iNasional iUniversitas iPekalongan i“Job iOutlook 

iMencari iAtribut Ideal iLulusan Perguruan iTinggi”, i(2018). i46 

 
24

 iAfifah iNur iFauzia, iMotif iBatik iBlimbing: iKajian iSumber iIde 

idan iMakna iSimbolis, iSkripsi: iUNNES, i(2019), i35. 

ihttp://lib.unnes.ac.id/37839/1/5401415060_Optimized i(Diakses ipada i6 

ioktober i2023). 

http://lib.unnes.ac.id/37839/1/5401415060_Optimized
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Patah menemukan hutan tersebut yang terletak di itepi 

iselat iantara iPegunungan iMuria idan iJawa, kemudian 

Raden Patah membuka hutan tersebut dan mulai 

membangun pesantren dengan nama Glagahwangi yang 

artinya rumput yang berbau harum. Dari pesantren itu 

Raden Patah mulai berdakwah kepada masyarakat 

dilingkungan sekitar pesantren yang pada waktu itu 

mayoritas beragama hindu. Seiring berjalannya waktu 

pesantren itu berkembang menjadi sebuah kerajaan islam 

Bintoro Demak yang merupakan kerjaan islam pertama di 

Pulau Jawa.
25

  Dalam Q.S Ali Imran : 104 Allah 

berfirman
26

:  

ةٌ يدَْعُىنَ إلِىَ الْخَيْرِ وَيأَمُْرُونَ بِالْمَعْرُوفِ وَينَْهَىْنَ عَهِ  وَلْتكَُهْ مِنْكُمْ أمَُّ

 الْمُنْكَرِ ۚ  وَأوُلَ  َِ  ُ مُ الْمُْ ِ ُ ىنَ 

  “Hendaklah iada idiantara ikamu isegolongan iorang 

yang menyeru ikepada ikebajikan, imenyuruh i(berbua)t 

iyang makruf, idan imencegah idari iyang imungkar. 

iMereka iitulah orang-orang iyang iberuntung”. 

 

Dwi Marfiana mengatakan, motif Glagahwangi 

diambil dari kisah berdirinya kerajaan Bintoro Demak, 

saat itu Raden Patah sedang mencari ilmu di glagahwangi 

(hutan yang beraroma harum) di dataran Demak yang 

terletak di pesisir utara pulau Jawa. Kondisi tanahnya 

yang aluvial membuat dataran Demak ditumbuhi hutan 

kapas yang beraroma harum bunganya yang sekitarnya 

ditumbuhi rrumputan. Motif utama batik ini bunga kapas 

dengan motif isen-isen berupa rerumputan serta ikan-ikan 

kecil.
27

 

Idi Restutiningrum menyatakan, motif 

Glagahwangi terdapat dua konsep matematika pada pola 

motifnya yaitu konsep transformasi geometri berupa 

translasi (geseran) pohon kapas dan konsep geometri 

                                                             
 

25
 iMaryam, iTransformasi iislam iKultural ike iStruktural i(Studi iAtas 

iKerajaan Demak), iTsaqofah idan iTarikh iVol. i1 iNo.1, i(2016), i64. 

https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/twt/article/view/864 i(Diakses 

ipada i30 iseptember 2023). 

 
26

 Al-qur’an, iAli iImron iayat i104, iAl-qur’an idan iTerjemahannya 

i(Jakarta: Departemen iAgama iRI, iYayasan iPenerjemah idan iPenerbit iAl-

qur’an, i2001), i25 

 
27

 Dwi Marfiana, Wawancara oleh penulis, 24 iAgustus, i2023, 

iwawancara i1, itranskrip 

https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/twt/article/view/864
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bidang ruang berupa bangun lingkaran pada kelopak 

bunga kapasnya.
28

 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Ibu Supri Astiti, 

dilihat dari pola nya pada motif glagahwangi 

mengandung dua konsep matematika yaitu konsep 

transformasi geometri  berupa translasi (geseran) dan 

konsep geometri bidang datar berupa lingkaran. 
29

 

Dari hasil wawancara dan observasi dapat dilihat 

pada tabel 4.4 mengenai analisis iunsur imatematika 

ipada imotif Glagahwangi isebagai iberikut: 

   Tabel 4. 4 Analisis unsur matematika pada 

motif Glagahwangi 

 

 

 Dari ipola imotif idiatas 

iditemukan ikonsep igeometri 

itransfomasi i iyaitu itranslasi 

i(geseran). iDengan 

imemindahkan iatau 

imenggeser isketsa ipola 

imotif ipada iposisi itertentu 

isehingga iterlihat 

imenggambarkan ikonsep 

itranslasi idalam ipola imotif 

ibatik. iMisalnya ipada ipola 

iA idigeser isekian isatuan ike 

ikanan imaka ididapatlah 

ipola iA’ idemikian 

iseterusnya. iSeperti iyang 

iterlihat ipada igambar 

idibawah iini
30

: 

                                                             
 

28
 Idi Restutiningrum, Wawancara oleh penulis, 28 Agustus, 2023, 

wawancara 2, transkrip 
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 Supri Astiti, iWawancara ioleh ipenulis, i28 iAgustus, i2023, 

iwawancara i3, transkrip 
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 iNurus iSa’adah, iEksplorasi iEtnomatematika iBatik iKudus 

iDitinjau iDari iAspek Literasi iMatematis, iSkripsi: iIAIN. iKudus i, i(2022). 
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 Dari ipola imotif idiatas 

iditemukan ikonsep igeometri 

ibidang idatar iberupa 

ilingkaran. iDinyatakan 

ilingkran ikarena ipada ipola 

itersebut imemiliki igaris 

ilengkung iyang ikedua 

iujungnya isaling ibertemu, 

itidak imemiliki ititik isudut, 

imemiliki isudut i360 iderajat 

idan imemiliki isimetri iputar 

iserta isimetri ilipat iyang itak 

iterhingga.
31

 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, pada motif 

Glagahwangi ditemukan iunsur imatematika iberupa 

ikonsep igeometri transformasi iyaitu itranslasi i(geseran) 

idan ikonsep geometri bidang datar yaitu lingkaran. 

Karena terdapat unsur matematika maka pada motif 

Glagahwangi ini dapat idijadikan isebagai sumber 

                                                             
 

31
 iEfik iAfifah iSlamet, iEtnomatematika iPada iBudaya iCilacap 

iSebagai iSumber Belajar iMatematika, iSkripsi: iUIN. iProf. iK.H. iSaifuddin 

iZuhri. i50 
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ibelajar imatematika idimana erdapat penerapan konsep 

geometri transformasi dan geometri bidang datar secara 

inyata yang iada idi isekitar ilingkungan isiswa iyang 

itertuang ipada motif ibatik iDemak. 

d. Motif Jambu Tumibo Segara    

Motif Jambu Tumibo Segara merupakan motif 

dengan filosofi gambaran alam kabupaten demak, motif 

utama pada batik ini yaitu buah jambu dan biota-biota 

yang ada didasar laut seperti kerang, bintang laut dan 

keong. Secara bahasa motif ini dapat diartikan Jambu 

berarti buah jambu, Tumibo yang berarti jatuh dan Segara 

mempunyai makna lautan luas. Jadi dapat disimpulkan 

secara bahasa motif ini memiliki buah jambu yang jatuh 

di laut.
32

 

Dwi marfiana berpendapat bahwa motif Jambu 

Tumibo Segara memiliki makna harapan dari pengerajin 

bahwa suatu saat nanti buah Jambu Delima khas kota 

Demak dapat di ekspor kemanapun megikuti arus air laut. 

Harapan ini tergambar dengan ornamen buah jambu yang  

tumibo atau yang mempunyai arti jatuh di segara yang 

artinya laut dan berada diantara biota-biota laut.
33

 

Idi Restutiningrum mengatakan, motif Jambu 

Tumibo Segara ini terdapat tiga unsur matematika 

didalamnya yaitu unsur krucut pada pola keongnya, 

bangun lingkaran pada pola kerangnya, dan unsur rotasi 

(perputaran) pada pola buah jambunya.
34

 

Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan Ibu 

Supri Astiti, Jjika ditinjau dari bentuk polanya pada motif 

Jambu Tumibo Segara itu bisa masuk pada konsep 

lingkaran, kerucut dan jambu merahnya itu rotasi.
35

 

Berdasarkan  hasil wawancara dan observasi dapat 

dilihat pada tabel i4.5 imengenai ianalisis iunsur 

                                                             
 

32
 iHusni iWakhyudin, iStudi iEksplorasi iRagam iMotif iBatik iDemak, 

i(Seminar Nasional iHasil iPenelitian, iLPPM iUniversitas iPGRI iSemarang, 
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 Dwi, iwawancara ioleh ipenulis, i24 iAgustus, i2023, iwawancara i1, 
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 Idi Restutiningrum, wawancara oleh penulis, 28 Agustus, 2023, 

wawancara 2, transkrip 
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imatematika pada imotif iJambu iTumibo iSegara 

isebagai iberikut: 

Tabel 4. 5 Analisis unsur matematika pada motif 

Jambu Tumibo Segara 

 

 

Motif Jambu Tumibo Segara 

pada ornamen kerang ditemukan 

unsur matematika yaitu konsep 

geometri bidang datar berupa 

lngkaran. Seperti pada gambar 

dibawah ini: 

 
 Dinyatakan ilingkran ikarena 

ipada ipola itersebut imemiliki 

igaris ilengkung iyang ikedua 

iujungnya isaling ibertemu, 

itidak imemiliki ititik isudut, 

imemiliki isudut i360 iderajat 

idan imemiliki isimetri iputar 

iserta isimetri ilipat iyang itak 

iterhingga.
36

 

 

 

Pada motif diatas ditemukan 

unsur matematika yaitu konsep 

geometri bidang ruang berupa 

bangun kerucut. Ornamen siput 

pada motif ini dalam penciptaan 

sketsanya  dapat menggunakan  

kerucut. Seperti terlihat pada 

gambar dibawah ini: 

 

 
 Dinyatakan ikerucut ikarena 

                                                             
 

36
 iA. iMarini, iGeometri idan iPengukuran, i(Bandung, iPT. iRemaja 

iRosdakarya, 2018). i i85 
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ipada ipola idiatas imenyerupai 

ibangun ilimas iyang 

iberalaskan ilingkaran. iCiri-

cirinya iyaitu imemiliki i2 isisi, 

i1 irusuk, idan isatu ititik isudut. 

iSisinya itegak itidak iberupa 

isegitiga inamun iberupa ibidang 

imiring iyang idisebut iselimut 

ikerucut.
37

 

 

 

 Pada ipola imotif iini 

iditemukan ikonsep igeometri 

itransformasi iyaitu irotasi 

i(perputaran). iDari ipola 

itersebut iterlihat ipada 

iornamen ibuah iJambu idengan 

iposisi itidak isearah. iJika 

idikaitkan idengan ikonsep 

igeometri itransformasi 

itermasuk idalam ikonsep 

irotasi. iSeperti iterlihat idalam 

igambar idibawah iini
38

: 

 
 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, pada motif Jambu 

Tumibo Segara ditemukan konsep geometri bidang datar 
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 iEfik iAfifah iSlamet, iEtnomatematika iPada iBudaya iCilacap 

iSebagai iSumber Belajar iMatematika, iSkripsi: iUIN. iProf. iK.H. iSaifuddin 
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yaitu lingkaran, geometri bidang ruang yaitu kerucut dan 

geometri transformasi yaitu rotasi(perputaran). Karena 

terdapat unsur maematika maka pada motif Jambu 

Tumibo Segara ini dapat dijadikan sebagai sumber 

belajar matematika idimana iterdapat penerapan ikonsep 

ieometri ibidang idatar, igeometri ibidang ruang idan 

igeometri itransformasi isecara inyata iyang iada disekitar 

ilingkungan isiswa iyang itertuang ipada imotif ibatik 

Demak. 

e. Motif Bintoro Aji 

Motif iBintoro iAji imemiliki imakna ibahwa 

isetiap manusia harus ibekerja ikeras. iBekerja ikeras 

iuntuk memenuhi kebutuhan ihidupnya idengan 

imemanfaatkan sumber idaya alam iyang iada. iSelain 

iitu ijuga ibersyukur kepada iTuhan atas ilimpahan 

irezeki iyang idiberikan.
39

  

Dwi Marfiana mengungkapkan, motif Bintoro Aji 

terinspirasi kondisi alam kabupaten Demak berupa beras 

utah, buah blimbing dan sisik ikan, Sejarah berdirinya 

kota Demak dimulai isejak iabad ike-6 isilam ipada 

iswaktu itu raja pertamanya yaitu Raden Patah dan 

peninggalannya yang masih bisa dilihat sampai sekarang 

berupa Masjid Agung Demak pada ornamen atap susun 

tiganya yang mempunyai filosofi Iman, Islam dan Ikhsan 

yang harus tetap dijaga oleh setiap muslim, peninggalan 

sunan Kalijaga berupa buah blimbing yang memilki 

makna lima rukun islam yang didalamnya terdapat shalat 

lima waktu. Motif ini dibuat guna media promosi ke 

lingkungan luar kabupaten Demak terkait wisata yang 

ada di kabupaten Demak mulai dari wisata religinya 

berupa Masjid Agung Demak beserta pintu bledegnya 

dan  agrowisata berupa kebun Jambu Delima agar 

wisatawa tertarik untuk berkunjung ke kabupaten 

Demak.
40

 

Idi Restutiningrum mengungkapkan, konsep 

matematika pada motif Bintoro Aji yaitu konsep geometri 
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 iMiftahul iArifah, iDkk., iPeranan iPusat iKegiatan iBelajar 

iMasyarakat i(PKBM) Karangmlati idalam iPengembangan iIndustri iKecil idan 

iMenengah i(IKM) iBatik iDemak 2009-2017, iJurnal iHistografi iVol.1 iNo.2, 

i(2020), i185. 
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 Dwi Marfiana, wawancara oleh ipenulis, i24 iAgustus, i2023, 
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bidang ruang berupa bangun kerucut, geometri bidang 

datar berupa bagian dari bangun lingkaran yaitu 

tembereng, transformasi geometri berupa translasi dan 

dilatasi.
41

 

Hal ini sependapat dengan Supri Astiti, bahwa 

terdapat empat unsur matematika dalam tiga pola motif  

pada Motif Bintoro Aji yaitu bangun krucut, dilatasi 

(perkalian), translasi (geseran) pada sisik dan tembereng 

pada daun.
42

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat 

dilihat pada tabel 4.6 mengenai analisis unsur matematika 

pada motif Bintoro Aji sebagai berikut: 

   Tabel i4. i6 iAnalisis iunsur imatematika 

ipada imotif iBintoro Aji 

 

 

 

Motif Bintoro Aji ditemukan 

unsur matematika berupa 

konsep  geometri bidang 

ruang yaitu bangun kerucut. 

Seperti terlihat pada gambar 

di bawah ini: 

 
Dinyatatakan kerucut karena 

pada pola diatas mempunyai 

ciri  yaitu mempunyai i2 isisi 

iyang iterdiri iari i1 isisi 

iberbentuk ilingkaran idan i1 

isisi iberbentuk ibidang 

ilengkung, imempunyai i1 

irusuk ilengkung, itidak 

imemiliki isudut idan 

imemiliki i1 ititik ipuncak. 

 

 

Pada pola motif Bintoro Aji 

ditemukan unsur matematika 

berupa konsep geometri 
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 Idi Restutiningrum, wawancara oleh penulis, iAgustus, 2023, 
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transformasi berupa translasi 

(geseran) dan dilatasi 

(perkalian). 

Dengan imenggeser isketsa 

ipola imotif ipada iposisi 

itertentu isehingga 

itergambarkan ikonsep 

itranslasi idalam ipola imotif. 

iMisalnya ipada ipola iA 

idigeser isekian isatuan ike 

iarah ikanan imaka 

ididapatlah ipola iA’, iPola 

iA’ idigeser isekian isatuan 

ike iarah ikanan imaka 

ididapatlah ipola iA” i, 

idemikian iseterusnya. iDari 

ikonsep iranslasi iini ilah ipoa 

imotif ibatik idapat itersusun 

iindah iseperti ipada igambar 

idibawah iini: 

 
 Selain iitu ipada ipola iini 

ijuga iterdapat ikonsep 

idilatasi i. iDilatasi 

imerupakan iperubahan 

iukuran isuatu ibenda 

isebagai ihasil iperkalian 

idengan ifaktor iskala 

itertentu itanpa imerubah 

ibentuk ibangun iyang 

ibersangkutan. iKonsep 

idilatasi ipada ipola isisik 

iterlihat ipada igambar 

iberikut. 

 

 
 Berdasarkan igambar 
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itersebut ipola isisik iA 

imemiliki iukuran ilebih 

ikecil idibandingkan ipola 

isisik iA’, isehingga ipola 

isisik iA’ imenjadi ihasil 

iperbesaran idengan iskala 

itertentu iyang iterjadi ipada 

ipola isisik iA. iHal itersebut 

imembuktikan iadanya 

ipenerapan ikonsep idilatasi 

ipada imotif iBintoro iAji. 

 

 

Pada pola motif diatas 

ditemukan unsur matematika 

berupa konsep geometri 

bidang datar yaitu tembereng 

yang merupakan salah satu 

unsur lingkaran. Seperti pada 

gambar dibawah ini: 

 
Rumus luas tembereng: 

𝐿𝑇 = 𝐿𝐽 − 𝐿∆ 
Keterangan: 

-LT : Luas tembereng 

-LJ : Luas juring 

-L∆ : Luas segitiga 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas pada motif Bintoro 

Aji ditemukan konsep geometri bidang ruang yaitu 

kerucut, geometri transformasi yaitu translasi (geseran) 

dan dilatasi (perkalian), dan geometri bidang datar yaitu 

tembereng yang merupakan salah satu unsur lingkaran. 

Karena terdapat unsur matematika maka pada motif 

Bintoro Aji ini dapat dijadikan sebagai sumber belajar 

matematika idimana iterdapat penerapan konsep 

igeometri ibidang iruang, igeometri itransformasi idan 

geometri ibidang idatar isecara inyata iyang iada 

idilingkungan sektar isiswa iyang itertuang ipada imotif 

ibatik iDemak. 



70 

Berdasarkan analisis kosep matematika yang 

terkandung dalam motif batik Demak diatas, dapat 

idisimpulkan ibahwa dalam ipola imotif ibatik iDemak 

isecara ikeseluruhan ditemukan ipenerapan ikonsep 

imatematika iberupa ikonsep geometri. iAdapun ihasil 

itemuan iunsur imatematika ipada motif ibatik iDemak 

iterlihat ipada itabel i4.7 iberikut. 

 

Tabel i4. i7 i 

Temuan iunsur imatematika ipada imotif ibatik iDemak 

NO Unsur Matematika Motif Batik 

Demak 

1 Geometri bidang datar 

a. Lingkaran 

 

- Glagahwangi 

- Jambu Tumibo 

Segara 

 b. Tembereng - Jambu Delima 

- Bintoro Aji 

2 Geometri bidang ruang 

a. Kerucut 

 

- Jambu Tumibo 

Segara 

- Bintoro Aji 

3 Geometri Transformasi 

a. Refleksi 

(Pencerminan) 

 

- Ulam Segaran 

- Jambu Delima 

 b. Translasi (Geseran) - Ulam Segaran 

- Glagahwangi 

- Bintoro Aji 

 c. Rotasi (Perputaran) - Jambu Delima 

-Jambu Tumibo 

Segara 

 d. Dilatasi (Perkalian) - Bintoro Aji 

4 Kesebangunan dan 

Kekongruenan 

a. Kekongruenan 

- Ulam Segaran 

- Jambu Delima 

 

Berdasarkan itabel i4.7 idiatas, imenunjukkan 

ibahwa dalam imotif ibatik iDemak imegandung iunsur 

imatematika berupa ikonsep igeometri imeliputi 

igeometri ibidang idatar, geometri ibidang iruang iserta 

itransformasi igeometri idan konsep ikesebangunan idan 

ikekongruenan. iHal itersebut memiliki ikesamaan 
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idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh Nurus 

iSa’adah ibahwa iditemukan ikonsep imatematika seperti 

lingkaran, itabung, itranslasi, irefleksi, irotasi idan 

ilainnya yang iterkandung idalam imotif ibatik iKudus.
43

 

iSehingga disimpulkan ibahwa isetiap imotif ibatik 

imengandung iunsur matematika ididalamnya ikhususnya 

ipada ikonsep igeometri. Tetapi, itidak imenutup 

ikemungkinan idalam isuatu imotif batik iterdapat 

ikonsep imatematika ilainnya imenyesuaikan dengan 

ipola imotif ibatiknya. 

2. Analisis Hasil Eksplorasi Etnomatematika Pada Motif 

Batik Demak Sebagai Sumber Belajar Materi Geometri 

 Pembelajaran imatematika idengan ipendekatan 

etnomatematika imerupakan isalah isatu icara iyang idi 

persepsikan dapat imenjadikan ipembelajaran imatematika 

iyang ibermakna dan ikontekstual iterkait dengan budaya 

yang berkembang di masyarakat. Kondisi ibelajar iyang 

iseperti iini imemungkinkan terjadinya ipenciptaan imakna 

ikontekstual iberdasarkan ipada pengalaman isebagai 

ianggota isuatu imasyarakat ibudaya tersebut.
44

 Pendekatan 

etnomatematika pada pembelajaran geometri, mempunyai 

inilai-nilai ipositif iyang idapat idiambil idan menambah 

iwawasan ipengetahuan ijuga imenambah ikemampuan 

matematis isiswa. iProses ibelajar iseperti iini idiharapkan 

isiswa lebih imudah imenerima imateri idan imampu 

imendalami ikonsep-konsep imatematika isecara ikontekstual 

idengan iperantara ihasil budaya iyang iada di sekitairnya.
45

 

 Lima motif batik Demak yang telah ditemukan di 

Lembaga Batik Tulis Karangmlati merupakan iobjek 

ietnomatematika iyang dapat idigali ikonsep imatematis idi 

idalamnya. iEtnomatematika pada imotif batik Demak 

mengandung ikonsep imatematika ipada materi geometri. 

Hasil eksplorasi terhadap bentuk etnomatematika pada ipola 

                                                             
 

43
 Nurus iSa’adah, iEksplorasi iEtnomatematika iBatik iKudus iDitinjau 

iDari iAspek Literasi iMatematis, iSkripsi: iIAIN. iKudus i, i(2022). 

 
44

 Mega iTeguh iBudiarto, iPeran iMatematika idan iPembelajarannya 

iDalam Mengembangkan iKearifan iBudaya iLokal iMendukung iPendidikan 

iKarakter iBangsa, (Prosding iSeminar iNasional i2016 iProgram iStudi 

iPendidikan iMatematika iUiversitas Madura, iMadura i2016). i1-11 

 
45

 Efik Afifah Slamet, iEtnomatematika iPada iBudaya iCilacap 

iSebagai iSumber Belajar iMatematika, iSkripsi: iUIN. iProf. iK.H. iSaifuddin 

iZuhri. 
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motif batik Demak dapat diaplikasikan dalam pembelajaran 

matematika ipada iK.I. 3 dimana siswa diharapkan dapat 

memahami idan imenerapkan ipengetahuan iberdasarkan rasa 

ingin itahunya itentang iilmu ipengetahuan, iteknologi, iseni, 

budaya iterkait ifenomena idan ikejadian itampak imata. Pada 

motif batik Demak ditemukan konsep geometri transformasi 

berupa konsep irefleksi i(pencerminan), ikonsep itranlasi 

(geseran), konsep rotasi (perputaran) idan ikonsep idilatasi 

i(perkalian) iyang dapat digunakan sebagai sumber belajar 

untuk kelas IX  semester genap K.D. 3.5 iyaitu iMenjelaskan 

itransformasi igeometri (refleksi, itranslasi, irotasi, idan 

idilatasi) iyang idihubungkan dengan imasalah ikontekstual. 

iSebagaimana pernyataan Idi Restutiningrum, dari beberapa 

unsur matematika yang sudah ditemukan pada motif batik 

Demak lebih mengarah pada transformasi geometri materi 

kelas IX semester genap .
46

 

 Hal ini senada dengan Supri Astiti yang menyatakan, 

berdasarkan lima motif yang ditemukan terdapat konsep 

geometri bidang datar pada beberapa motif dan geometri 

bidang ruang. Namun, dari hasil temuan itu lebih mengarah 

ke transformasi geometri materi kelas IX semester genap 

yang hampir ada pada semua motif.
47

 

 Berdasarkan hasil wawancara didapatkan hasil analisis 

hasil eksplorasi etnomatematika pada motif batik Demak 

sebagai sumber belajar pada materi geometri sebagai berikut: 

a. Translasi (Geseran) 

Translasi i(geseran) imerupakan ijenis 

itransformasi geometri idimana iterjadi iperpindahan 

iatau ipergeseran idari satu ititik ike iarah itertentu idi 

idalam isebuah igaris ilurus pada ibidang idatar. 

iTranslasi ibiasanya idisimbolkan idengan “T”. iTranslasi 

imenyebabkan isetiap ibidang iyang iada idi garis 

itersebut ijuga idigeser idengan iarah idan ijarak itertentu. 

Translasi ipada idasarnya ihanya imengubah iposisi, 

ibukan bentuk idan iukuran idari ibidangnya. iRumus 

iumum itranslasi yaitu: 

 𝑥 ′, 𝑦′ =  𝑎, 𝑏 + (𝑥, 𝑦) 

                                                             
 

46
 Idi iRestutiningrum, iwawancara ioleh ipenulis, i28 iAgustus, i2023, 

iwawancara i2, transkrip 
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 Supri iAstiti, iwawancara ioleh ipenulis, i28 iAgustus, i2023, 

iwawancara i2, itranskrip 
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Keterangan : 

𝑥 ′, 𝑦 ′ = titik bayangan 

𝑥, 𝑦 = titik asal 

𝑎, 𝑏 = vektor translasi 

Dari rumus tersebut jika dikorelasikan dengan 

konsep etnomatematika terkandung dalam motif 

Glagahwangi. Dimana pada motif tersebut terdapat 

ornamen pohon kapas. Jika ornamen pohon kapas terletak 

pada titik (-5, 7) kemudian digeser sebanyak 10 satuan ke 

kanan agar setiap pla motif batik tersusun menjadi indah 

maka titik bayangan pohon kapas tersebut yaitu (5, 7). 

Jika dihitung menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

 𝑥 ′, 𝑦′ =  𝑎, 𝑏 + (𝑥, 𝑦) 

 𝑥 ′, 𝑦 ′ =  
−5
7

 +   
10
0

  

 𝑥 ′, 𝑦 ′ =  
5
7
  

 Jika di aplikasikan pada bidang koordinat kartesius 

sebagai berikut. 

   Gambar 4. 1 Pola Translasi 

 
Jadi, terbukti bahwa terdapat konsep translasi 

(geseran) yang terkandung dalam motif Glagahwangi. 
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b. Refleksi (Pencerminan) 

Refleksi i(pencerminan) idalam itransformasi 

igeometri merupakan iperubahan idengan imemindahkan 

isuatu ititik dengan isifat idari isuatu cermin idatar. 

iRefleksi (pencerminan) dalam itransformasi igeometri 

imemiliki itiga sifat. iPertama adalah icermin imenjadi 

ititik itengah iantara bayangan idan benda iasli. iKedua 

iadalah ijarak iantara ititik asal idengan cermin isama 

idengan ijarak icermin idengan bayangan. iDan ketiga 

iadalah igaris iyang imenghubungkan benda iasli dengan 

bayangannya, iakan iberpotongan itegak lurus idengan 

cerminnya. Adapun iRumus iumum idari refleksi antara 

ilain: 

1) Refleksi iterhadap isumbu 

i𝑥 𝑖:  𝑥, 𝑦  𝑖𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑖 𝑥, −𝑦  
2) Refleksi iterhadap isumbu 

i𝑦 𝑖:  𝑥, 𝑦  𝑖𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑖 −𝑥, 𝑦  

Berdasarkan rumus tersebut jika dikorelasikan 

dengan konsep etnomatematika terkandung dalam motif 

Ulam Segaran. Dimana pada motif ulam segaran pola 

motif tanaman bakaunya mengandung konsep refleksi 

terhadap sumbu y. Seperti pada gambar berikut. 

  Gambar 4. 2 Pola Pencerminan 
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 Berdsarkan gambar 4.2 jika dihitung 

menggunakan rumus refleksi terhadap sumbu –y 

adalah sebagai berikut. 

𝑦 ∶  𝑥, 𝑦 =   −𝑥, 𝑦  
𝑦 ∶  4,6 =  −4,6  
 Jadi, pada motif Ulam Segaran terbukti 

mengandug konsep refleksi terhadap sumbu y. 

c. Rotasi (Perputaran) 

Rotasi i(perputaran) idalam igeometri 

itransformasi merupakan isebuah iperputaran iyang 

iditentukan ioleh ititik pusat irotasi, iarah irotasi, idan 

ijuga ibesar isudut idari irotasi. Prinsip idari irotasi iyaitu 

imemutar iterhadap isudut idan ititik pusat iyang 

imemiliki ijarak isama idengan ititik iyang idiputar. Ada 

ibeberapa irumus irotasi iyaitu
48

: 

1) Rotasi i90° idengan ipusat i 𝑎, 𝑏  𝑖: 𝑖 𝑥, 𝑦  imaka 

(−𝑦 + 𝑎 + 𝑏, 𝑖𝑖𝑥 − 𝑎 + 𝑏) 

2) Rotasi i180° idengan ipusat i 𝑎, 𝑏  𝑖:  𝑥, 𝑦  

imaka  −𝑥 − 2𝑎, 𝑖 − 𝑦 + 2𝑏  

3) Rotasi i isebesar i- i90° idengan ipusat 

i 𝑎, 𝑖𝑏 𝑖  𝑖:  𝑥, 𝑦  maka (𝑦 − 𝑏 + 𝑎, 𝑖 − 𝑥 + 𝑎 +
𝑏) 

4) Rotasi isebesar i90° idengan ipusat 

i 𝑖 0, 𝑖0  𝑖:  𝑥, 𝑖𝑦  maka  𝑦, 𝑖 − 𝑥  
5) Rotasi isebesar i−90° idengan ipusat 

i 0,0  𝑖:  𝑥, 𝑖𝑦  maka i 𝑦, 𝑖 − 𝑥  

Berdasarkan rumus diatas jika di korelasikan 

dengan konsep etnomatematika terkandung dalam motif  

Jambu Tumibo Segara. Dimana pada pola motif 

jambunya mengandung konsep rotasi dengan besar 

putaran 270 dengan arah iberlawanan ijarum ijam. 

iSeperti ipada igambar iberikut. 

                                                             
48

 iRawuh, iGeometri iTransfomasi, i(Direktorat iJendral iPendidikan 

iTinggi iProyek iPembinaan Tenaga iKependidikan iTinggi, i1993). i140. 
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   Gambar 4. 3 Pola Rotasi 

 
Berdasarkan gambar 4.3 jika dihitung 

menggunakan rumus rotasi diatas adalah sebagai berikut. 

R  270, 0 ∶  x, y  maka  y, −x  
R  270, 0 ∶  −4, 3  maka  3, 4  

Jadi, pada motif Jambu Tumibo Segara terbukti 

megandung konsep rotasi (perputaran) dengan besar 270 

derajat dengan arah berlawanan jarum jam. 

d. Dilatasi ( Perkalian) 

Dilatasi i(perkalian) imerupakan ijenis 

itransformasi geometri iyang ibersifat imengubah iukuran 

isebuah iobjek. Terdapat idua iunsur idilatasi, iyaitu ititik 

idan ifaktor iskala dari idilatasi. iTitik idari idilatasi 

imenentukan iposisi idari dilatasi. iTitik iini imenjadi 

itempat ipertemuan idari isemua garis ilurus iyang 

imenghubungkan iantara ititik idalam isuatu bangunan 

ike ititik ihasil idilatasi. iSedangkan ifaktor iskala adalah 

ifaktor iperkalian idari isuatu iobjek iyang menyebabkan 

hasil idilatasi imemperbesar iatau imemperkecil iobjek 

aslinya. 

Rumus iumum idilatasi iantara ilain
49

: 

                                                             
49

 iRawuh, iGeometri iTransfomasi, i(Direktorat iJendral iPendidikan 

iTinggi iProyek iPembinaan Tenaga iKependidikan iTinggi, i1993). i145 
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1) Dilatasi idengan ipusat i(0, i0) idan ifaktor iskala 

𝑘 𝑖:  𝑥, 𝑦  imaka i 𝑘𝑥, 𝑖𝑘𝑦  

2) Dilatasi idengan ipusat i(0,0) idan ifaktor iskala 

𝑘 𝑖:  𝑥, 𝑦  imaka i(𝑘𝑥 = 𝑘 𝑖 𝑥 − 𝑎 +
𝑎 𝑖 𝑘 𝑦 − 𝑏 + 𝑏 ) 

Berdasarkan rumus diatas jika dikorelasikan 

dengan etnomatematika yang terkandung dalam motif 

Bintoro Aji. Dimana pada motif tersebut terdapat 

ornamen atap masjid agung demak yang bertingkat tiga 

mempunyai makna iman, islam dan ikhsan, pada atap 

kedua masjid terdapat pola motif sisik. Jika pada 

pembuatan pola motif sisik tersebut dimulai di titik (3, 6)  

dan di dilatasikan dengan skala 3 di titik O, maka 

didapatkan hasil sebagai berikut. 

𝐴′ =  𝑘  𝑥 − 𝑎 + 𝑎 , 𝑘 𝑦 − 𝑏 + 𝑏) 

𝐴′ =  3  3 − 0 + 0 , 3 6 − 0 + 0) 

𝐴′ =  9, −18  
Jadi, pada motif Bintoro Aji terbukti mengandung 

konsep dilatasi. 

Berdasarkan analasis hasil eksplorasi 

etnomatematika pada motif batik Demak sebagai sumber 

belajar matematika pada materi geometri yang telah 

dilakukan sangat memungkinkan untuk dimanfaaatkan 

dalam pembelajaran matematika. Sehingga materi 

geometri dapat memberikan ruang seluas-luasnya bagi 

siswa untuk mampu membangun pengetahuan secara 

kontekstual berdasarkan pengalaman siswa mulai dari 

situasi sekitar mereka dan sebagai elemen dari 

masyarakat. Budaya yang berkembang di sekitar siswa 

dapat dijadikan materi geometri yang nantinya berfungsi 

memberikan pemahaman dan pegalaman bagi siswa 

tetang belajar sambil melakukan (learning by doing). 

Sehingga siswa dapat memahami materi geometri dengan 

suasana yang menyenangkan dan lebih jelas. Selain itu 

siswa juga lebih memahami budaya sekitarnya saat 

belajar matematika. 


